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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan deteksi estrus, jumlah induk dan jumlah
pejantan terhadap jumlah kebuntingan induk kerbau Moa dengan sistem pemeliharaan ekstensif. Kegiatan
penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus-September 2024 yang dilaksanakan di Kecamatan Moa
Kabupaten Maluku Barat Daya. Penentuan desa sampel secara purposive sampling dengan kriteria memiliki
populasi kerbau terbanyak sehingga desa sampel yang terpilih adalah Desa Klis, Desa Wergwaru, dan Desa
Tounwawan. Teknik penentuan responden peternak secara purposive sampling dan terpilih sebanyak masing-
masing 20 responden pada 3 desa sampel sehingga responden berjumlah 60 orang. Alat dan bahan yang
digunakan antara lain kuisioner (daftar pertanyaan), alat tulis menulis, kamera dan materi penelitian yang
digunakan adalah peternak kerbau Moa. Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan deteksi estrus (X1),
jumlah induk kerbau (Xz), jumlah pejantan (X3) dan jumlah kebuntingan (Y). Data penelitian dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kemampuan
deteksi estrus, jumlah induk dan jumlah pejantan berpengaruh signifikan terhadap jumlah kebuntingan.
Kemampuan deteksi estrus, jumlah induk, jumlah pejantan memiliki pengaruh yang positif terhadap jumlah
kebuntingan, namun secara parsial hanya jumlah induk kerbau Moa yang memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah kebuntingan.

Kata kunci: deteksi estrus, induk, pejantan, kebuntingan, sistem pemeliharaan ekstensif

Abstract

This study aims to determine the effect of estrus detection ability, number of buffalo breeders and number of
male swamp bufallo on the number of pregnancy rates of moa buffalo breeders with an extensive maintenance
system. This research activity took place in August-September 2024 which was carried out in Moa District,
Southwest Maluku Regency. The determination of sample villages was carried out by purposive sampling with
the criteria of having the largest buffalo population so that the selected sample villages were Klis Village,
Wergwaru Village, and Tounwawan Village. The technique for determining farmer respondents was purposive
sampling and selected as many as 20 respondents each in 3 sample villages so that the total number of
respondents was 60 people. The tools and materials used included questionnaires (questionnaire), writing
tools, cameras and research materials used were Moa buffalo breeders. The variables in this study were estrus
detection ability (X1), number of buffalo breeders (Xz), number of male swamp bufallo (Xs) and number of
pregnancy rates of moa buffalo breeders (Y). Research data were analyzed using multiple regression analysis.
The results of the study showed that simultaneously, estrus detection ability, the number of buffalo breeders,
and the number of male swamp bufallo significantly influenced the number of pregnancies. Estrous detection
ability, the number of buffalo breeders, and the number of male swamp bufallo had a positive effect on the
number of pregnancies, but partially, only the number of Moa buffalo breeders had a significant effect on the
number of pregnancies.

Keywords: estrus detection, Buffalo Breeders, Male Swamp Bufallo, preghancy, extensive maintenance
system
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A. PENDAHULUAN

Kabupaten Maluku Barat Daya memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor peternakan,
khususnya dalam budidaya ternak kerbau. Berdasarkan data distribusi, Pulau Moa menjadi
wilayah dengan jumlah populasi kerbau terbanyak di Kabupaten Maluku Barat Daya. Kerbau yang
dibudidayakan di Pulau Moa telah ditetapkan secara resmi sebagai salah satu rumpun ternak lokal
Indonesia yang berasal dari Maluku, sebagaimana tertera pada Keputusan Menteri Pertanian
N0.2911/Kpts/OT.140/6/2011. Jumlah populasi kerbau Moa di pulau tersebut menunjukkan tren
peningkatan, dari 11.368 ekor pada tahun 2022 menjadi 11.697 ekor pada tahun 2023 (BPS, 2024).

Pelestarian kerbau Moa sangat penting dilakukan, mengingat selain menjadi sumber
pendapatan utama bagi masyarakat di Pulau Moa, ternak kerbau juga memiliki peran sosial budaya
yang erat kaitannya dengan tradisi lokal (Tatipikalawan & Sangadji, 2024). Umumnya, kerbau
dipelihara dalam sistem peternakan tradisional yang bersifat ekstensif (Talib et al., 2014). Namun,
sebagai ternak lokal, kerbau memiliki keunggulan tersendiri, salah satunya adalah kemampuannya
untuk mencerna pakan berkualitas rendah sehingga mampu bertahan hidup dalam kondisi yang
minim (Syahputra et al., 2019).

Upaya untuk meningkatkan populasi ternak dapat dilakukan dengan mengoptimalkan sistem
perkawinan. Secara umum, terdapat dua metode yang dapat diterapkan dalam sistem ini, yaitu
perkawinan alami dan inseminasi buatan (IB) (Putra et al., 2021). Produktivitas dari berbagai jenis
ternak, sangat bergantung pada kemampuan reproduksinya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Reproduksi menjadi aspek krusial dalam usaha peternakan karena memiliki nilai
ekonomi yang signifikan, yang dapat dievaluasi melalui kinerja reproduksi hewan ternak
(Tampubolon et al., 2024).

Salah satu tantangan dalam meningkatkan jumlah populasi ternak adalah masalah
reproduksi. Untuk mendukung pengelolaan reproduksi yang efisien, langkah penting yang perlu
dilakukan adalah mengenali dan memastikan adanya fase estrus (Gangu et al., 2021). Estrus
(berahi) merupakan faktor penting dalam manajemen reproduksi ternak. Ketidakmampuan dalam
mengenali tanda-tanda berahi dapat menyebabkan kegagalan dalam pencapaian kebuntingan. Oleh
sebab itu, ketepatan dalam mendeteksi berahi sangat diperlukan dalam program perkawinan guna
memastikan proses pembuahan terjadi pada waktu yang paling tepat (Jurame et al., 2018). Deteksi
estrus merupakan komponen kunci dalam pengelolaan reproduksi ternak. Kesalahan atau
kurangnya pemahaman dalam mendeteksi estrus dapat menyebabkan kegagalan dalam proses
inseminasi atau perkawinan. (Irmaylin et al., 2014).

Secara umum, peternak mendeteksi estrus berdasarkan gejala-gejala yang telah sesuai
dengan teori, seperti perilaku gelisah, sering melenguh, keluarnya lendir dari wvulva,
pembengkakan dan perubahan warna vulva menjadi kemerahan, serta respon diam ketika dinaiki
oleh ternak lain atau justru aktif menaiki ternak lainnya. Gejala-gejala tersebut juga telah
dibuktikan secara ilmiah melalui penelitian mengenai siklus estrus pada ternak ruminansia
(Marques et al., 2020; Forde et al., 2011; Kojima et al., 2003).

Betina indukan memegang peran penting dalam sistem reproduksi ternak. Jumlah betina
dewasa yang mendominasi populasi mencerminkan potensi biologis yang kuat untuk mendukung
peningkatan produktivitas Kerbau Moa secara berkelanjutan. Proporsi indukan yang tinggi dalam
suatu populasi ternak berkontribusi pada peningkatan peluang kebuntingan dan kelahiran, yang
pada akhirnya mempercepat laju pertumbuhan populasi melalui proses reproduksi alami (Yunus
et al., 2023).
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Pemilihan pejantan dengan kualitas genetik yang unggul sangat berperan dalam upaya
peningkatan produksi ternak, baik dari segi jumlah maupun mutu (Nopianti et al., 2022). Peran
pejantan menjadi aspek krusial dalam strategi peningkatan populasi dan produktivitas. Pejantan
berfungsi sebagai pasangan kawin bagi betina, yang kemudian menghasilkan kebuntingan dan
kelahiran. Faktor genetik dari pejantan turut memengaruhi keberhasilan reproduksi, termasuk
terjadinya kebuntingan, proses kelahiran, serta bobot lahir pedet yang optimal (Wawo, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penting untuk dilakukannya penelitian tentang
pengaruh kemampuan deteksi estrus, jumlah induk dan jumlah pejantan terhadap jumlah
kebuntingan induk kerbau moa dengan sistem pemeliharaan ekstensif.

B. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian berlangsung selama 1 bulan, dari bulan Agustus sampai dengan bulan
September 2024 di Kecamatan Moa Kabupaten Maluku Barat Daya. Penentuan desa sampel
ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki populasi kerbau terbanyak
di Kecamatan Moa sehingga terpilih 3 desa yaitu Desa Klis, Werwaru, dan Tounwawan.
Penentuan responden peternak yaitu dengan teknik purposive sampling dengan kriteria sudah
menjalankan usaha ternak kerbau minimal 10 tahun dan jumlah kepemilikan ternak kerbau >10
ekor. Responden dipilih sebanyak masing-masing 20 responden pada 3 desa sampel sehingga
responden berjumlah 60 orang.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: kuisioner (daftar pertanyaan),
alat tulis menulis, kamera dan materi penelitian adalah peternak kerbau Moa.

Analisis Data

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan deteksi estrus (X1), jumlah induk kerbau
(X2), jumlah pejantan (X3) dan jumlah kebuntingan (). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebuntingan pada induk kerbau Moa. Persamaan regresi linear berganda secara matematik
rumusnya sebagai berikut:

Y=a+ biX1+byXo+b3Xz+ €

Keterangan:
Y = Jumlah Kebuntingan
A = Konstanta
b1, b2, b3 = Nilai Koefisien Regresi
X1 = Kemampuan Deteksi Estrus
X2 = Jumlah Induk
X3 = Jumlah Pejantan
€ = Error

Pengujian statistik juga dilakukan, yang mencakup Uji F (Fisher Test), Koefisien
Determinasi (R?), dan Uji t. Uji F (Fisher Test) digunakan untuk menilai apakah variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Koefisien Determinasi berfungsi
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untuk menunjukkan sampai sejauh mana variasi pada variabel bebas dapat menjelaskan variasi
pada variabel terikat. Sementara itu, Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel bebas secara individual. Menurut Gomez dan Gomez (1995), nilai R? dapat
dihitung dengan rumus berikut:

__ JK Regresi

"~ JK Total

2

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
a. Persamaan Regresi

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik statistik yang dipakai guna dapat
menggambarkan hubungan antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Ketika jumlah
variabel bebas lebih dari satu, maka digunakan pendekatan regresi linear berganda untuk
menganalisis hubungan tersebut. Hasil analisis data melalui regresi linear berganda yang
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS menunjukkan hasil seperti pada Tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda Menggunakan SPSS
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Coefficients t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.081 0.721 1500 0.139
Kemampuan 0.109 0.326 0.022 0.334 0.740
1 Deteksi Estrus
Jumlah Induk 0.602 0.079 0.877 7.588 0.000
Jumlah Pejantan 0.013 0.174 0.009 0.073 0.942

a. Dependent Variable: Jumlah Kebuntingan

Persamaan regresi linear berganda dari Tabel 1 di atas dapat ditulis sebagai berikut:
Y=1,081 + 0,109X; + 0,602X> + 0,013X3

a. Nilai konstanta adalah sebesar 1,081 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen
(bebas) berada pada nilai nol, maka prediksi jumlah kebuntingan () adalah sebesar 1,081.

b. Koefisien regresi untuk variabel Kemampuan Deteksi Estrus (X1) adalah sebesar 0,109
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada X1 akan meningkatkan jumlah
kebuntingan (Y) sebesar 0,109, dengan syarat bahwa variabel lain konstan.

c. Koefisien regresi pada variabel Jumlah Induk (X2) sebesar 0,602 berarti bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada jumlah induk akan menyebabkan peningkatan jumlah kebuntingan
(YY) sebesar 0,602, dengan syarat bahwa variabel lainnya dianggap konstan.

d. Koefisien regresi variabel Jumlah Pejantan (X3) sebesar 0,013 menunjukkan bahwa
peningkatan satu satuan pada jumlah pejantan akan menaikkan jumlah kebuntingan (Y)
sebesar 0,013, dengan syarat bahwa variabel lainnya dianggap konstan.
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b. Koefisien Determinasi
Tabel 2. Koefisien Determinasi Menggunakan SPSS

Model Summary
Model R R Square Ajusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.873% 0.763 0.750 2.10565
a. Predictors: (Constant), K.Deteksi Estrus, Jumlah Induk, Jumlah Pejantan

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase pengaruh yang diberikan
variabel Kemampuan Deteksi Estrus (Xi), Jumlah Induk Kerbau (X2), Jumlah Pejantan (Xz)
terhadap Jumlah Kebuntingan (Y). Nilai R Square diperoleh sebesar 0,763, sehingga koefisien
determinasi dihitung sebagai berikut: Koefisien Determinasi = R? X 100% = 0,763 X 100% =
76,30%. Nilai Koefisien Determinasi yang diperoleh sebesar 76,30% mengindikasikan bahwa
variabel Kemampuan Deteksi Estrus (X1), Jumlah Induk Kerbau (X2), dan Jumlah Pejantan (X3)
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 76,30% terhadap variasi pada Jumlah
Kebuntingan (YY), sementara sisanya sebesar 23,70% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan semua variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini akan
menerima hipotesis alternatif (Ha) apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi (p) <
0,05, dan sebaliknya, jika F hitung < F tabel atau p > 0,05, maka hipotesis nol (HO) yang diterima.

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) Menggunakan SPSS

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 798.310 3 266.103 60.018 .000P
1 Residual 248.290 56 4.434
Total 1046.600 59

a. Dependent Variable: Jumlah Kebuntingan
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Deteksi estrus, Jumlah Induk, Jumlah Pejantan

Berdasarkan Tabel 3 di atas, didapat nilai F hitung sebesar 60,018 dan nilai F tabel adalah
sebesar 3.156. Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh nilai F hitung > F tabel (60,018 > 3.156)
atau P < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga kesimpulannya adalah HO ditolak dan H1 diterima pada
taraf o 5%. Kesimpulan bahwa Kemampuan Deteksi Estrus (X1), Jumlah Induk Kerbau (X2),
Jumlah Pejantan (X3), secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah
Kebuntingan (Y).

Uji t (parsial)

Uji t (parsial) diperlukan untuk menguji apakah secara parsial, variabel bebas memiliki pengaruh
atau tidak terhadap jumlah kebuntingan. Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi (p-
value) < 0.05, maka pengaruhnya signifikan, dan begitu pula sebaliknya.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Secara Parsial Menggunakan SPSS
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Coefficients t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.081 0.721 1.500 0.139
Kemampuan 0.109 0.326 0.022 0.334 0.740
1 Deteksi Estrus
Jumlah Induk 0.602 0.079 0.877 7.588 0.000
Jumlah Pejantan 0.013 0.174 0.009 0.073 0.942

a. Dependent Variable: Jumlah Kebuntingan

Pengaruh Kemampuan Deteksi Estrus (Xi)erhadap Jumlah Kebuntingan (Y)

Hasil uji regresi pada Tabel 4 memperlihatkan nilai signifikansi variabel Kemampuan
Deteksi Estrus (X1) adalah 0,740 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel X; tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kebuntingan (). Hal ini diduga disebabkan oleh
sistem pemeliharaan yang masih ekstensif tradisional, dimana peternak tidak selalu
memperhatikan atau mendeteksi estrus pada ternaknya karena areal penggembalaan yang jauh.
Ternak kerbau umumnya dipelihara dengan sistem tradisional yang bersifat ekstensif (Talib et al.,
2014). Di Pulau Moa, para peternak masih mempertahankan pola pemeliharaan tradisional ini, di
mana kerbau dibiarkan merumput bebas hampir sepanjang hari di area padang penggembalaan.
Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak menjadi salah satu kendala dalam
upaya peningkatan populasi dan produktivitas kerbau lokal. Sarfan & Rajab (2023) menambahkan
bahwa sistem pemeliharaan yang belum maksimal karena masih tradisional, ekstensif, dan tidak
menggunakan kandang menyulitkan proses pemantauan terhadap hewan ternak secara optimal.

Pengaruh Jumlah Induk (Xz2)terhadap Jumlah Kebuntingan (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai signifikansi untuk
variabel Jumlah Induk (X2) adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel X secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap jumlah kebuntingan (Y). Hal ini diduga bahwa induk kerbau Moa memiliki
kesehatan reproduksi yang baik, sehingga dengan jumlah betina yang banyak akan mendapatkan
jumlah kebuntingan yang banyak pula. Menurut Putra et al., (2021), bahwa salah satu keberhasilan
reproduksi dipengaruhi kondisi sapi betina itu sendiri. Menurut Siwa & Harmoko (2024), tingkat
kebuntingan pada induk kerbau di Pulau Moa mencapai 73,05%, yang masih berada di atas
ambang batas minimum kebuntingan ideal bagi ternak ruminansia di Indonesia, yakni 60—70%.
Pencapaian ini diperkirakan berkaitan dengan tingkat kesuburan induk yang tinggi serta
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi iklim setempat di Pulau Moa.

Pengaruh Jumlah Pejantan (X3) terhadap Jumlah Kebuntingan ()

Hasil uji regresi pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Jumlah Pejantan (X3) adalah 0,942 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti bahwa secara parsial, variabel Xz tidak memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap jumlah kebuntingan (). Hal ini diduga disebabkan oleh sistem
pemeliharaan yang masih ektensif, dimana ketepatan waktu kawin tidak dapat terkontrol oleh
peternak secara baik. Keberhasilan reproduksi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain
kemampuan mendeteksi birahi secara dini, ketepatan dan kecepatan pelaksanaan kawin alami atau
inseminasi buatan (I1B), kualitas sperma yang digunakan, waktu pelaksanaan 1B, serta kondisi sapi
betina itu sendiri (Putra et al., 2021). Sarfan & Rajab (2023), menambahkan bahwa sistem
pemeliharaan ekstensif tanpa penggunaan kandang, mengakibatkan kerbau tidak terkontrol
dengan baik.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan Deteksi Estrus (X1), Jumlah Induk (X2), Jumlah Pejantan (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Kebuntingan ().

b. Kemampuan Deteksi Estrus (Xi) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Jumlah Kebuntingan (Y).

c. Jumlah Induk (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah
Kebuntingan ().

d. Jumlah Pejantan (X3) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Jumlah
Kebuntingan (Y).
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